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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna modalitas 

yang terdapat dalam pidato Presiden Prabowo Subianto di Kanal YouTube 

Sekretariat Presiden. Serta mendeskripsikan Implikasi terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian adalah deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa kutipan tuturan yang 

mengandung bentuk dan makna modalitas, sedangkan sumber data diperoleh 

dari tiga transkrip kutipan video pidato utama di kanal YouTube resmi 

Sekretariat Presiden pada periode Februari hingga Juni 2026. Data 

dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi, transkripsi data dan simak 

catat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 69 temuan data tuturan bentuk 

dan makna modalitas yang terbagi ke dalam empat kategori modalitas, yaitu: 

(1) modalitas epistemik sebanyak 39 data, yang mendominasi wacana melalui 

bentuk dan makna keharusan (27 data), bentuk dan makna kemungkinan (9 

data), serta bentuk dan makna kepastian (3 data); (2) modalitas dinamik 

sebanyak 12 data; (3) modalitas deontik sebanyak 11 data yang dominan 

bentuk dan makna perintah/larangan) (9 data), serta bentuk dan makna izin (2 

data) serta (4) modalitas intensional sebanyak 7 data yang terbagi atas bentuk 

dan makna keinginan (3 data), bentuk dan makna permintaan (2 data), bentuk 

dan makna ajakan (2 data). Dominasi modalitas epistemik makna keharusan 

mencerminkan gaya kepemimpinan tegas yang berfokus pada penguatan 

komitmen kenegaraan, penetapan target pembangunan nasional yang tak 

tertawarkan, serta pembentukan garis kebijakan publik yang otoritatif namun 

persuasif. 

 

Kata Kunci: modalitas, bentuk, makna, pidato. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the forms and meanings of modality found in 

President Prabowo Subianto's speeches on the Presidential Secretariat's 

YouTube channel, as well as to describe their implications for Indonesian 

language instruction in senior high schools. A qualitative research method—

specifically descriptive qualitative research—was employed. The data 

sources consisted of speech excerpts containing forms and meanings of 

modality, derived from transcripts of three key speeches on the Presidential 

Secretariat's official YouTube channel between February and June 2026. 

Data collection involved documentation, transcription, and the "listen-and-

note" technique. The results revealed 69 instances of modality forms and 

meanings, categorized into four types: (1) epistemic modality (39 instances), 

dominating the discourse through forms and meanings of necessity (27 

instances), possibility (9 instances), and certainty (3 instances); (2) dynamic 

modality (12 instances); (3) deontic modality (11 instances), dominated by 

forms and meanings of commands/prohibitions (9 instances) and permission 

(2 instances); and (4) intentional modality (7 instances), comprising forms 

and meanings of desire (3 instances) and requests (2 instances), forms and 

meanings of invitations (2 intances). The prevalence of epistemic modality 

expressing necessity reflects a firm leadership style focused on reinforcing 

national commitment, establishing non-negotiable national development 

targets, and formulating public policy directives that are authoritative yet 

persuasive. 

 
Keywords: modality, form, meaning, speech. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

             Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia sebagai alat komunikasi yang tidak hanya berfungsi menyampaikan 

pesan secara langsung, tetapi juga mengandung aspek makna untuk 

merepresentasikan sikap, penilaian, serta posisi penutur terhadap informasi 

yang disampaikan. Dalam kegiatan berbahasa, seseorang sering menggunakan 

unsur kebahasaan tertentu untuk menunjukkan kepastian, keharusan, 

keinginan, ataupun kemungkinan yang dikenal dengan istilah modalitas.     

Penggunaan modalitas menjadi penting untuk dikaji terutama unsur bentuk 

dan makna, karena keduan unsur tersebut saling berkaitan dalam suatu tuturan 

terutama dalam pidato.  

Melalui modalitas, seseorang yang berpidato dapat menunjukkan 

tingkat ketegasan, optimisme, begitu juga pidato presiden yang menunjukkan 

komitmen terhadap kebijakan negara. Misalnya, penggunaan kata harus dan 

wajib mencerminkan keharusan kebijakan, sedangkan kata akan dan ingin 

menunjukkan rencana serta orientasi masa depan. Dalam konteks kenegaraan, 

pidato presiden menjadi salah satu wacana publik resmi yang strategis untuk 

menyampaikan kebijakan, visi, serta sikap pemerintah kepada masyarakat 

luas. Melalui modalitas yang digunakan dalam pidato tersebut, seseorang 

dapat mengetahui tingkat ketegasan, keyakinan, maupun harapan penutur saat 

menyampaikan suatu informasi kenegaraan. 

       Namun, pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum 
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memahami bentuk dan makna modalitas dalam suatu tuturan, khususnya pada 

wacana pidato. Peserta didik cenderung hasnya membaca atau mendengarkan 

isi pidato secara umum tanpa mampu mengidentifikasi sikap dan pandangan 

penutur melalui penggunaan modalitas, serta mengalami kebingungan dalam 

membedakan jenis-jenisnya seperti modalitas deontik, dinamik, epistemik, 

dan intensional. Kondisi ini diperparah oleh proses pembelajaran di sekolah 

yang masih berfokus pada pemahaman isi teks semata dan penjelasan materi 

oleh guru yang bersifat konvensional. Akibatnya, peserta didik kurang tertarik 

dan kesulitan dalam mengevaluasi gagasan maupun makna tersirat dari 

wacana pidato. Oleh karena itu, penelitian kualitatif mengenai bentuk dan 

makna modalitas dalam pidato Presiden Prabowo Subianto ini penting 

dilakukan, yang mana hasilnya berimplikasi sebagai alternatif referensi bahan 

ajar kebahasaan yang kontekstual bagi pembelajaran Bahasa Indonesia.   

 Berdasarkan pengamatan awal terhadap beberapa pidato Presiden 

Prabowo Subianto di Kanal YouTube Sekretariat Presiden, ditemukan 

penggunaan modalitas yang cukup dominan. Berikut contoh kutipan dari 

salah satu video pidato presiden Prabowo Subianto yang diakses pada tanggal 

28 Desember 2025. 

“Hilirisasi akan kita perluas, lapangan kerja akan kita ciptakan, nilai 

tambah harus kita maksimalkan”. 

 

 Contoh kutipan kalimat pidato tersebut disampaikan Presiden 

Prabowo Subianto dalam rangka Penyampaian RUU APBN 2026 dan Nota 

Keuangan, 15 Agustus 2025 yang diunggah oleh YouTube Sekretariat 

Presiden. Bentuk modalitas ditandai dengan kata  harus. Pada petikan pidato 

ini menunjukkan modalitas epistemik dengan makna keharusan yaitu perintah 
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atau tuntutan yang sifatnya wajib. Lain halnya dengan contoh kutipan pidato 

di bawah ini. 

“Kita ingin mempertahankan kepentingan nasional kita di panggung 

global. Berdiri sama tegak dengan semua negara”. 

 

 Contoh kutipan tersebut juga disampaikan Presiden Prabowo Subianto 

dalam rangka Penyampaian RUU APBN 2026 dan Nota Keuangan, 15 

Agustus 2025 yang diunggah oleh YouTube Sekretariat Presiden. Presiden 

Prabowo Subianto menggunakan modalitas intensional dengan makna 

keinginan, yang ditandai dengan bentuk kata ingin yaitu keinginan untuk 

mewujudkan kehendak. 

 Pemilihan pidato Presiden Prabowo Subianto sebagai objek penelitian 

didasarkan pada posisinya sebagai presiden baru yang membawa visi politik 

dan arah kebijakan baru. Selain itu, pidato-pidato tersebut dipublikasikan 

secara resmi melalui Kanal YouTube Sekretariat Presiden, peserta didik dapat 

lebih mudah mengamati penggunaan bahasa, intonasi, maupun sikap penutur 

dalam pidato secara langsung. Saat ini pembelajaran tidak hanya 

menggunakan metode konvensional, tetapi juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan 

media audiovisual seperti video YouTube dapat membantu peserta didik 

memahami materi kebahasaan secara lebih nyata karena peserta didik dapat 

melihat langsung konteks penggunaan bahasa dalam suatu pidato. Kajian 

penelitian ini relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia  khususnya 

pada materi unsur kebahasaan dalam  pidato, yakni kelas XI SMA pada 

elemen membaca dan memirsa. Peserta didik diarahkan untuk mengevaluasi 

informasi berupa gagasan, perasaan, pandangan, arahan, dan pesan dari 
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berbagai tipe teks visual maupun audiovisual. Melalui analisis modalitas 

dalam pidato presiden, peserta didik dapat memahami sikap penutur, menilai 

penggunaan bahasa dalam pidato, serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis terhadap informasi yang diterima. Berikut contoh tangkapan gambar 

pada  YouTube Sekretariat Presiden.  

 

               

Gambar 1. 1, Pidato Presiden RI dalam Rangka Penyampaian RUU 

APBN 2026 dan nota Keungan, 15 Agustus 2026. 

 

        Penelitian mengenai analisis modalitas dalam pidato Presiden 

Prabowo Subianto penting dilakukan karena dapat memberikan pemahaman 

mengenai penggunaan modalitas dalam komunikasi sekaligus menjadi bahan 

pendukung pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi analisis 

kebahasaan pidato. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami bentuk dan makna modalitas secara lebih 

kontekstual melalui media audiovisual berupa pidato presiden di kanal 

YouTube Sekretariat Presiden. 

 



 
 

 

5 

 

 

 

B. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk modalitas yang terdapat dalam pidato Presiden 

Prabowo Subianto di Kanal YouTube Sekretariat Presiden? 

2. Apa makna penggunaan modalitas dalam pidato Presiden Prabowo 

Subianto di Kanal YouTube Sekretariat Presiden? 

3. Bagaimana implikasi hasil penelitian mengenai modalitas tersebut 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

        Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis bentuk modalitas yang terdapat dalam pidato Presiden 

Prabowo Subianto di Kanal YouTube Sekretariat Presiden. 

2. Menjelaskan makna modalitas dalam pidato Presiden Prabowo Subianto 

di Kanal YouTube Sekretariat Presiden. 

3. Menjelaskan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada jenjang pendidikan menengah atas. 

D. Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian linguistik, 

khususnya dalam bidang semantik dan modalitas 

b. Menambah referensi akademis mengenai analisis modalitas dalam 

wacana politik di Indonesia 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, menjadi bahan ajar dan contoh konkret dalam pembelajaran 

teks pidato, analisis wacana, dan modalitas. 

b. Bagi siswa, membantu siswa memahami penggunaan modalitas dalam 

teks lisan dan meningkatkan kemampuan analisis bahasa dalam konteks 

formal. 

c. Bagi mahasiswa dan peneliti, menjadi referensi dan acuan dalam 

penelitian serupa yang berkaitan dengan modalitas, pragmatik, dan 

analisis pidato. 
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